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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan di lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat oleh karena itu pendidikan yang didalamnya harus 
terlihat secara bersama antara keluarga, sekolah dan pemerintah.
1
 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogik berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan 
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
2
 
Pendidikan sekarang lebih berorientasi kepada bagaimana meningkatkan 
kecerdasan, prestasi, keterampilan dan bagaimana menghadapi persaingan. Begitupun 
pendidikan moral dan berkarakter merupakan faktor utama seorang anak dalam 
mengenyam pendidikan. 
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Penyelenggaraan pendidikan di sekolah merupakan sebuah sistem yang 
melibatkan banyak komponen, termasuk diantaranya adalah pegawai tata usaha. 
Peran pegawai tata usaha sangat strategis untuk membantu kelancaran pekerjaan dari 
kepala sekolah. Tanpa dibantu oleh pegawai tata usaha, kepala sekolah  
melaksanakan tugasnya yang berat, disamping harus bepikir keras tentang bagaimana 
mengembangkan organisasi lembaga pendidikan yang dipimpinnya juga disibukkan 
dengan pekerjaan ketik-mengetik, simpan menyimpan dokumen sekolah dan 
sebagainya. Hal seperti ini akan menghambat lajunya perkembangan organisasi yang 
dipimpinnya. Semuanya sangat penting untuk perkembangan dan majunya sekolah, 
khususnya dalam proses pendidikan dan pengajaran. 
Sekolah efektif akan terwujud apabila didukung oleh sumber daya manusia 
sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru-guru dan staf tata usaha yang 
berkinerja tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Banyak hal yang mempengaruhi  
kinerja pegawai tata usaha di sekolah termasuk diantaranya adalah lingkungan kerja 
yang kondusif, pengetahuan, penggunaan alat, sikap, perbaikan, dan disiplin, 
tanggungjawab, motivasi kerja, kemampuan, keterampilan serta teknik-teknik 
manajerial. Kedudukan pegawai tata usaha  ditingkat  satuan pendidikan adalah 
sangat penting, sebab hal ini sudah diatur dalam Undang Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional  (SISDIKNAS) pada bab XI 
Pendidikan dan tenaga kependidikan pasal 39 ayat 1 Tenaga kependidikan bertugas 
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melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan 
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
3
 
Kinerja pegawai tata usaha juga ditentukan oleh lingkungan kerja  yang 
harmonis antara semua pihak, yaitu kepala sekolah, guru dan para pegawai tata usaha. 
Banyak hal yang mempengaruhi kinerja pegawai tata usaha di sekolah, yang antara 
lain adalah lingkungan kerja yang kondusif, pengetahuan, penggunaan alat, sikap, 
perbaikan dan disiplin, tanggungjawab, motivasi, kemampuan, keterampilan, serta 
teknik-teknik manajerial. 
Lembaga harus berusaha menjamin agar faktor yang berkaitan dengan 
produktivitas atau motivasi kerja dapat dipenuhi secara maksimal, salah satu faktor 
diantaranya yakni lingkungan kerja.
4
 Kenyamanan lingkungan kerja pegawai dapat 
memicu pegawai untuk bekerja lebih baik. 
Pada dasarnya setiap lembaga akan menghadapi perubahan lingkungan yang 
bersifat teknis dan fenomatik. Untuk mendukung tingkat motivasi kerja pegawai 
dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, 




Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai dalam 
usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kapadanya yang akhirnya 
                                                          
 
3




 Muchdarsyah, Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), 
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berpengaruh terhadap produktivitas kinerja pegawai, lingkungan yang baik akan 
meningkatkan kerja, begitupula sebaliknya apabila lingkungan kerja kurang tenang, 
akan dapat mempertinggi tingkat kesalahan yang mereka lakukan. 
Besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap peningkatan produktivitasnya 
setiap lembaga tentu akan berbeda-beda, tetapi lembaga yang dapat berkembang 
dengan baik, pada umumnya adalah lembaga yang selalu melakukan inovasi tiada 
henti. Lembaga yang inovatif adalah mereka yang selalu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang dihadapi untuk menunjang produktivitasnya agar kecil kemungkinan 
mengalami penurunan.
6
 Oleh karena itu lingkungan kerja harus menjadi perhatian 
dalam meningkatkan motivasi pegawai. 
Sementara motivasi kerja juga memberikan kontribusi yang besar bagi kinerja 
pegawai tata usaha. Motivasi kerja merupakan dorongan, semangat dan inspirasi kerja 
yang ada pada seseorang pegawai untuk bekerja lebih giat dan lebih baik. Menurut 
Robins dalam blog Ucihaitachi menyatakan bahwa mendefinisikan motivasi kerja 
sebagai proses yang berperan pada intensitas, arah dan lamanya berlangsung upaya 
kearah pencapaian sasaran. Motivasi kerja pegawai tata usaha merupakan salah satu 
faktor yang menentukan kinerja pegawai tata usaha dalam memberikan layanan 
terhadap guru, peserta didik, orang tua siswa dan masyarakat. Ini merupakan upaya 
untuk mewujudkan sekolah efektif, karena sekolah efektif menurut Beare dkk dalam 
blog Ucihaitachi menyatakan bahwa sekolah efektif harus memperhatikan kontek 
pelayanan pelanggan, sumber daya manajemen, pembiayaan program, gaya 
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manajemen sekolah, pemasaran, akuntanbilitas terhadap stakeholders, memasukkan 




Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dituntut untuk beraktivitas, 
sejak terbitnya fajar hingga terbenangnya matahari dan Islam juga sangat mendorong 
untuk bekerja keras, karena pada hakikatnya kehidupan dunia ini merupakan 
kesempatan yang tidak akan pernah terulang untuk berbuat kebajikan atau sesuatu 
yang bermanfaat bagi orang lain. Ini sekaligus untuk menguji manusia, siapakah 
diantara mereka yang paling baik dan tekun dalam bekerja. Rasulullah saw telah 
bersabda: 
 ُنِمْؤُمَْلا : َمَّلَسَو ِهْيَلَع للها ىَّلَص للها ُلْوُسَر َلَاق ,َلَاق ُهْنَع ُللها َىِضَر َةَر ْيَرُه ِبَِا ْنَع
 ْصِرْحِا ٍْيَْخ ِّلُك ِفىَو ِفْيِع َّضْلا نِمْؤُمْلا َنِم ُللها َلىِا ُّبَحَاَو ُر ْ يَخ ىِوَقْلا  اَم َىلَع
  َناَك اَذَك ُتْلَع َف ِّنَِّع ْوَل ْلُق َت َلاَف ٌئْيَش َكَباَصَا َْناَو ُرِجْع َت َلاَو ِللهاب ِنْغ َتْسَاَو َكُعَف ْ ن َي
نَاطْي َّشلا ُلَمَع ُحَتْف َت ْوَل ْنَِإف لُع َف ُللها َءاَشاَمَو للها َر َّدَق ْلُق َّنِكَلَو اَذََكو اَذَك 
“ Dari Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah saw telah bersabda : Orang 
mu’min yang memiliki keimanan yang kuat lebih Allah cintai daripada yang 
lemah imannya. Bahwa keimanan yang kuat itu akan menerbitkan kebaikan 
dalam segala hal. Kejarlah (sukailah) pekerjaan yang bermanfaat dan mintalah 
pertolongan kepada Allah. Janganlah lemah berkemauan untuk bekerja. Jika 
suatu hal yang jelek yang tidak disenangi menimpa engkau janganlah engkau 
ucapkan : Seandainya aku kerjakan begitu, takkan jadi begini, tetapi 
katakanlah (pandanglah) sesungguhnya yang demikian itu sudah ketentuan 
Allah. Dia berbuat apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya ucapan 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh 
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai tata usaha di SMPN 20 Simbang-
Maros. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran lingkungan kerja di SMPN 20 Simbang-Maros? 
2. Bagaimana gambaran motivasi kerja pegawai tata usaha di SMPN 20 
Simbang-Maros? 
3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai tata 
usaha di SMPN 20 Simbang-Maros? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokus pada permasalahan yang 
akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya presepsi lain mengenai istilah-istilah 
yang ada, maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah dan batasan-
batasannya. 
Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitan dengan judul dalam 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Lingkungan Kerja 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar kita yang berupa fisik 
maupun non fisik. Yang mana keduanya sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
pola tingkah laku dan berfikir seseorang. Dalam penelitian ini yang akan diamati 
adalah kebersihan, penerangan, kebisingan, dan keamanan. 
2. Motivasi Kerja 
Sementara motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, 
semangat, tekanan atau mekanisme psikologi yang mendorong seseorang atau 
sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya. Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah potensi diri, hasil 
kerja optimal, proses kerja dan semangat kerja. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran lingkungan kerja di SMPN 20 Simbang-Maros. 
2. Untuk mengetahui motivasi kerja pegawai tata usaha di SMPN 20 Simbang-
Maros. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja 
pegawai tata usaha di SMPN 20 Simbang-Maros. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 




a. Bagi kepala sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk mengambil kebijakan dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah.  
b. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama dibangku 
perkuliahan, sebagai pengalaman bagi penulis dalam tahap pembinaan diri sebagai 
calon pendidik, memberikan pengalaman dan kemampuan serta keterampilan dalam 
menyusun karya ilmiah. 
c. Bagi Pembaca 
Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu penelitian 
mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja  pegawai tata usaha 













A. Lingkungan Kerja 
1. Pengertian Lingkungan Kerja 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia lingkungan kerja adalah “daerah 
(kawasan dan sebagainya) yang termasuk didalamnya”.1 
Menurut Zakiyah Darajat “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah 
seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau alam yang 
bergerak atau tidak bergerak. Kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai 
hubungan dengan seseorang”.2 
Menurut Hafi Anshari “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar anak baik berupa benda, peristiwa, maupun kondisi masyarakat, terutama 
yang dapat memberi pengaruh kuat pada anak yaitu lingkungan dimana proses 
pendidikan berlangsung dan dimana anak bergaul sehari-hari”.3 
Menurut Sratain (ahli psikologi Amerika) dalam Hasbullah mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan lingkungan (environment) meliputi kondisi dan alam 
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dunia ini yang dengan cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, 
perkembangan atau lift prosess.
4
 
Menurut Eni Trisnawati Sule “lingkungan kerja adalah segala hal yang terkait 
dengan operasional perusahaan dan bagaimana kegiatan operasional tersebut dapat 
berjalan”.5 Lingkungan kerja yang baik akan sangat mempengaruhi tingkat 
produktivitas pegawai hal ini dapat dilihat dari peningkatan teknologi dan cara 
produksi, sarana dan peralatan produksi yang digunakan, tingkat keselamatan dan 
kesehatan kerja serta suasana lingkungan kerja itu sendiri. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar kita yang berupa fisik maupun non fisik, keduanya sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan pola tingkah laku dan berfikir seseorang. 
Lingkungan kerja menurut Alek Nitiseminto adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya.
6
 Menurut Steers M. Richard lingkungan kerja juga 
dapat diartikan sebagai sikap, nilai, norma, dan perasaan yang lazim dimiliki oleh 
para pegawai atau karyawan sehubungan dengan organisasi mereka.
7
 Dengan kata 
lain lingkungan kerja dianggap sebagai kepribadian suatu lembaga seperti yang 
dilihat oleh para pekerjanya, jika para pegawai merasa lingkungannya terlalu otoriter 
maka dapat diduga bahwa mereka akan bertindak sesuai dengan anggapan ini, 
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sekalipun pihak pimpinan melakukan segala usaha untuk bersikap demokratis atau 
mementingkan pegawai. Perbaikan di lingkungan kerja itu sendiri dapat 
menumbuhkan kegairahan semangat dan kecepatan kerja, demikian juga perbaikan 
dibidang pengupahan dan jaminan sosial dapat menumbuhkan motivasi kerja 
sehingga produktivitas yang dihasilkan juga lebih baik. 
2. Pentingnya Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja menurut Bambang Hariadi mempunyai pengaruh penting 
terhadap kinerja pegawai, didalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya 
dengan baik dan penuh tanggung jawab, dan pada akhirnya dapat memperoleh hasil 
yang maksimal. Lingkungan kerja yang baik serta dukungan tentu akan dapat 
meningkatkan semangat kerja, namun bila lingkungan kerja kurang mendukung, 
tingkat kesalahan yang dilakukan akan tinggi. Besarnya pengaruh lingkungan 
terhadap setiap lembaga tertentu akan berbeda-beda, tetapi organisasi yang akan 




Lingkungan kerja yang mendukung dapat menciptakan semangat kerja 
sehingga setiap pekerjaan yang dibebankan dapat dikerjakan dengan penuh 
tanggungjawab. Kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan diperlukan dan 
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan produktivitas kerja. Produktivitas 
kerja lebih dipengaruhi oleh faktor perhatian khusus yang diberikan oleh manajemen 
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kepada pegawai. Kondisi fisik yang menyenangkan berperan dalam pemeliharaan 
kesehatan dan keselamatan kerja dan mencegah terjadinya kejenuhan dan keborosan. 
Kondisi fisik yang dimaksud antara lain: 
1) Ventilasi yang baik memungkinkan masuknya udara segar ketempat 
pekerjaan. 
2) Penerangan cukup penting sebagai pencegah kecelakaan. 
3) Tata ruang yang rapi dan perabot yang rapi menimbulkan rasa estetika yang 
tinggi. 
4) Lingkungan kerja yang bersih menjadikan rasa senang berada dalam 
perusahaan untuk waktu lama. 
5) Lingkungan yang bebas dari polusi udara. 
Kesemuanya itu sangatlah penting untuk mendapat perhatian karena para 
anggota organisasi lainnya menggunakan paling sedikit sepertiga waktunya 
dihabiskan ditempat kerjanya. 
3. Lingkungan Tempat Kerja 
Lingkungan dalam perusahaan cakupanya luas sekali salah satunya 
lingkungan eksternal dan lingkungan internal baik itu berpengaruh secara langsung 
maupun tidak langsung. Lingkungan eksternal adalah suatu kondisi yang bersifat 





pada keberhasilan perusahaan, ada dua bentuk lingkungan perusahaan yaitu 
lingkungan kemasyarakatan dan lingkungan tugas.
9
 
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan berarti secara 
langsung maupun tidak langsung mengurangi pemborosan waktu, biaya, jumlah 
absensi, kesalahan kerja dan kecelakaan ditempat kerja. 
Menurut Nitiseminto dalam blog Cokroaminoto menyatakan, bahwa 
lingkungan kerja yang perlu diperhatikan diantaranya adalah : 
1. Kebersihan 
Kebersihan lingkungan mempengaruhi kesehatan pegawai atau karyawan 
karena itu hendaknya harus dijaga, bukan hanya tugas petugas kebersihan saja 
melainkan semua pihak yang terkait dengan lembaga tersebut. Lingkungan yang 
bersih mendorong pegawai lebih bersemangat dalam bekerja. Oleh karena itu 
manajemen yang baik menyangkut pembuangan sampah sangat berpengaruh pada 
kesehatan lingkungan masyarakat. 
2. Penerangan 
Penerangan yang baik dapat membantu dan melaksanakan terciptanya suasana 
kerja yang lebih aman dan membantu meningkatkan semangat kerja pegawai. 
3. Kebisingan 
Kebisingan dapat mengganggu konsentrasi dan menimbulkan kerugian bagi 
organisasi oleh karena itu hendaknya mengurangi kebisingan tersebut. 
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Rasa aman yang dimiliki menimbulkan ketenangan, dan ketenangan akan 
mendorong semangat kerja. Setiap faktor dalam lingkungan kerja hendaknya saling 
mendukung satu sama lain.
10
 
Dalam lingkungan kerja perluh diperhatikan fungsi-fungsi manajemen yakni 
(1) planning/perencanaan adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen. Manajemen 
pasti berangkat dari sebuah perencanaan karena fungsi-fungsi yang lain akan efektif 
dan efisien apabila terlebih dahulu direncanakan dengan baik, (2) 
organizing/pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap 
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut, (3) actuating/pengarahan 
adalah membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara 
ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-
usaha pengorganisasian, (4) controlling/pengawasan adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi 
sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan 
maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan semula.
11 
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Selain itu juga lingkungan kerja dalam perusahaan dapat berupa: 
a. Struktur tugas 
b. Desain pekerjaan 
c. Pola kepemimpinan 
d. Pola kerjasama 
e. Ketersediaan sarana kerja 
f. Imbalan (reward system) 
Sekelompok pemimpin lainnya menerapkan pola kepemimpinan yang 
berorientasi pada manusia (human oriented). Pemimpin memusatkan perhatiannya 
pada kegiatan dan masalah kemanusiaan yang dihadapi, baik bagi dirinya maupun 
bagi pegawai. Kepemimpinan pada golongan ini lebih populis dibanding pola yang 
terdahulu, karena dipandang  memperhatikan masalah-masalah riil yang dihadapi 
pegawai. 
B. Motivasi Kerja  
1. Landasan Motivasi 
Apabila kita berbicara tentang motivasi atau lebih tepat tentang perilaku yang 
dimotivasi (Motivated Behaivor) maka kita mempersoalkan perilaku sebagai sesuatu 
hal yang memiliki tiga macam ciri khusus. Pertama: perilaku yang dimotivasi 
berkelanjutan, maksudnya ia tetap ada untuk waktu jangka yang relative 
lama. Kedua: perilaku yang dimotivasi diarahkan ke arah pencapaian suatu tujuan, 
dan Ketiga: ia merupakan perilaku yang muncul karena adanya sesuatu kebutuhan 






yang dirasakan. Ciri yang ketiga yakni adanya sesuatu kebutuhan yang dirasakan 
mengintroduksi sebuah konsep yang memerlukan keterangan lebih lanjut. Orang telah 
menggunakan macam-macam istilah untuk melukiskan kekuatan yang memotivasi 
dari perilaku manusia. Beberapa istilah tersebut adalah: 
a) Kebutuhan (Need) 
b) Aspirasi (Aspiration) 
c) Keinginan (Desire) 
Walaupun masing-masing istilah mempunnyai arti tepat dalam teori 
psikologikal, mereka dapat disatukan menurut kebutuhan kita, karena masing-masing 
hal tersebut dikenal oleh individu sebagai kekuatan yang memotivasi. Akibat 
dirasakannya sesuatu kebutuhan maka timbullah perasaan tegang atau 
ketidakseimbangan di dalam individu itu sendiri yang menyebabkan timbulnya 
aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk mengurangi ketegangan yang timbul.  
Agar upaya organisasi-organisasi untuk memotivasi karyawan mereka, berhasil, maka 
pihak manajemen atau harus menciptakan kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan 
didalam individu, atau mereka harus menyediakan alat-alat untuk memuaskan 
kebutuhan yang sudah ada pada individu yang bersangkutan. Jadi agar memotivasi 
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2. Pengertian Motivasi 
Mc. Donald dalam Syaiful mengatakan bahwa “Motivasi adalah suatu 
perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan”.13 
Motivasi adalah hal yang penting dalam melakukan aktifitas, sebab motivasi 
melahirkan dorongan yang kuat untuk melakukan pekerjaan secara maksimal. 
Motivasi bersumber dari dua hal yaitu: 
1) motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 








Selain itu, kinerja seseorang akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan 
dengan komponen sekolah. Pidarta dalam Saerozi mengemukakan bahwa ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru/pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya yaitu : 
a. Kepemimpinan kepala sekolah, 
b. Fasilitas kerja,  
c. Harapan-harapan, dan 
d. Kepercayaan personalia sekolah.16 
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Sedangkan menurut Tempe dalam Supardi mengemukakan bahwa: “faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja prestasi kerja atau kinerja seseorang antara lain 
adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan 
balik dan administrasi pengupahan”. Lebih lanjut Kopelman dalam Supardi 
menyatakan bahwa “kinerja organisasi  ditentukan oleh empat faktor antara lain yaitu: 
(1) lingkungan, (2) karekteristik individu, (3) karakteristik organisasi, dan (4) 
karakteristik pekerjaan’’.17 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 
tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak 
suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 
adalah tumbuh didalam diri seseorang.
18
 
Pelaksanaan motivasi memerlukan penerapan prinsip-prinsip motivasi, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Prinsip Mengikutsertakan Bawahan 
Dengan diberi kesempatan dalam memberikan ide, gagasan, dan pembuatan 
keputusan, maka para karyawan ikut bertanggung jawab dan disiplin kerja meningkat.  
2. Prinsip Komunikasi  
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Komunikasi merupakan hal yang penting dalam organisasi melalui 
komunikasi yang baik, maka motivasi untuk mencapai hasil-hasil mempunyai 
kecenderungan kerja meningkat.  
3. Prinsip Pengakuan  
Pemimpin yang mengakui hasil karyawan dan memberi penghargaan atas 
sumbangan terhadap hasil yang dicapai, maka semangat akan meningkat. 
4. Prinsip Wewenang yang Didelegasikan  
Pemberian tugas karyawan dan wewenang pertanda kepercayaan pemimpin 
terhadap karyawan yang bersangkutan. Dengan kepercayaan ini, motivasi karyawan 
akan meningkat dan akan tercipta hasil kerja yang baik.  
5. Prinsip Timbal Balik  
Perhatian timbal balik dari pemimpin bisa merupakan pengembangan karir, 
pemberian insentif atau pemberian fasilitas dapat memotivasi karyawan untuk 
berprestasi. 
Pelaksanaan prinsip-prinsip motivasi ini adalah upaya untuk membantu 
penggerakan karyawan supaya dapat menjalankan organisasi dengan menggunakan 
tenaga karyawan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
19
 
Sejalan dengan teori dan pendapat  para ahli yang dikemukakan tadi, maka 
dalam penulisan ini hanya diambil beberapa teori motivasi yang dianggap relevan 
dengan penelitian, yaitu teori motivasi yang dikutip oleh Hasibuan dari Mc. 
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Clelland’s Achievement motivation Theory (Teori motivasi prestasi Mc. Potensial) 
dalam Eka Suhartini menyatakan bahwa, bagaimana energi dilepaskan dan digunakan 
tergantung pada kekuatan dorongan motivasi seseorang dan situasi serta peluang yang 
tersedia. Energi akan dimanfaatkan oleh karyawan karena didorong oleh motif, 
harapan dan insentif. Supaya lebih jelas, dapat dijabarkan sebagi berikut : 
1. Motif (motif) adalah suatu perangsang keinginan (want) dan daya penggerak 
kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin 
dicapai. 
2. Insentif (Incentive) yaitu memotivasi (merangsang) bawahan dengan dengan 
memberikan hadiah (imbalan) kepada mereka yang berprestasi diatas prestasi 
standar. Dengan demikian semangat kerja bawahan akan meningkat karena 
umumnya manusia senang menerima yang baik-baik saja. 
3. Harapan (Expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan terjadi karena 
perilaku untuk tercapainya tujuan.
20
 
3. Fungsi Motivasi 
Motivasi seseorang dipengaruhi oleh stimuli kekuatan intrinsik yang ada pada 
diri seseorang/individu yang bersangkutan, stimuli eksternal mungkin juga dapat 
mempengaruhi motivasi, tetapi motivasi itu sendiri mencerminkan reaksi individu 
terhadap stimuli tersebut.  
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Fungsi motivasi ialah : 
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 
2. Sebagai pengaruh, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan 
yang diinginkan. 
3. Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
Menurut pendapat Diwan dalam blog Kang Idas bahwa manusia mempunyai 
kebutuhan yang mendorong timbulnya perilaku. Motivasi, sebagaimana terlihat 
adalah berasal dari dalam diri individu yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk 
perilaku. Perilaku terjadi karena suatu determinan tertentu, baik biologis maupun 
psikologis atau berasal dari lingkungan. Determinan ini akan merangsang timbulnya 
suatu keadaan psikologis tertentu dalam tubuh yang disebut kebutuhan, kebutuhan 
menciptakan suatu keadaan tegang (tention) dan ini mendorong perilaku untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut (perilaku instrumental). 
Bila kebutuhan terpenuhi, ketegangan akan melemah sampai timbul 
ketegangan lagi dengan munculnya kebutuhan baru. Inilah yang disebut motivasi. 
Tidak semua perilaku mengikuti pola daur seperti itu. Bila determinan yang 
menimbulkan kebutuhan itu tidak ada lagi, maka daur tidak terjadi. 
Berangkat dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa pemberian motivasi 
tidak terlepas dari kebutuhan individu itu sendiri dan berbagai faktor internal yang 





bahawa pemberian motivasi pada pegawai bertujuan untuk: (a) mendorong gairah dan 
semangat kerja pegawai; (b) meningkatkan moral dan kepuasan kerja; (c) 
meningkatkan produktivitas kerja; (d) mempertahankan loyalitas dan kestabilan;     
(e) meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan; dengan 
demikian motivasi berfungsi untuk: (a) meningkatkan hasil kerja; (b) mempercepat 




4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : 
a) Faktor internal : 
Faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdiri dari atas : 
1. Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi atau tidak 
untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa 
persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong dan 
mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak. 
2. Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau mengarahkan individu 
(memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan 
memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu untuk dalam 
lingkungan masyarakat; serta dapat mendorong individu untuk berprestasi. 
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3. Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini merupakan 
informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan 
subjektif  seseorang. Harapan merupakan tujuan dari perilaku. 
4. Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya 
sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya 
secara total. Kebutuhan akan mengdorong dan mengarahkan seseorang untuk 
mencari atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap 
tekanan yang dialaminya. 
5. Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul dalam 
diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu 
perilaku. 
b) Faktor eksternal : 
Faktor yang berasal dari luar diri individu, terdiri atas: 
1. Jenis dan sifat karyawan; dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat 
karyawan tertentu sesuai dengan objek karyawan yang tersedia akan 
mengarahkan individu untuk menetukan sikap atau pilihan karyawan yang 
akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat dipengaruhi oleh sejauh mana nilai 
imbalan yang dimiliki oleh objek karyawan dimaksud. 
2. Kelompok kerja dimana individu bergabung; kelompok kerja atau organisasi 
tempat dimana individu bergabung dapat mengdorong atau mengarahkan 
perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku tertentu; peranan 





kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan serta dapat 
memberikan arti bagi individu sehubungan dengan kiprahnya dalam 
kehidupan sosial. 
3. Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu terdorong untuk 
berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan interaksi secara 
efektif  dengan lingkungannya. 
4. Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan karakteristik atau kualitas 
dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi 
motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain 
yang mempunyai nilai imbalan dapat mendorong individu untuk berperilaku 
dalam mencapai tujuan; perilaku dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika 
tujuan tercapai maka akan timbul imbalan. 
Menurut Prasetya Ferilian dalam blognya mengungkapkan, bahwa didalam 
motivasi itu terdapat suatu rangkaian interaksi antar berbagai faktor.  Berbagai faktor 
yang dimaksud meliputi : 
a) Individu dengan segala unsur-unsurnya: kemampuan dan keterampilan, 
kebiasaan, sikap dan sistem nilai yang dianut, pengalaman traumatis, latar 
belakang kehidupan sosial budaya, tingkat kedewasaan, dan sebagainya. 
b) Situasi dimana individu bekerja akan menimbulkan berbagai rangsangan: 





persepsi bagaimana kecakapannya terhadap kerja, kemungkinan timbulnya 
perasaan cemas, perasaan bahagia yang  disebabkan oleh pekerjaan. 
c) Proses penyesuaian yang harus dilakukan oleh masing-masing individu 
terhadap pelaksanaan pekerjaannya. 
d) Pengaruh yang datang dari berbagai pihak: pengaruh dari sesama rekan, 
kehidupan kelompok maupun tuntutan atau keinginan kepentingan keluarga, 
pengaruh dari berbagai hubungan diluar pekerjaan. 
e) Reaksi yang timbul terhadap pengaruh individu. 
f) Perilaku atas perbuatan yang ditampilkan oleh individu. 
g) Timbulnya persepsi dan bangkitnya kebutuhan baru, cita-cita dan tujuan.22  
5. Macam-macam Motivasi 
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 
bervariasi. 
Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 
1. Motif-motif bawaan 
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak akhir, 
jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk 
makan, minum, bekerja, beristirahat, dan dorongan seksual.  
2.  Motif-motif yang dipelajari 
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Maksudnya motif-motif  yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh : 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar 
sesuatu didalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif 
yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan sosial 
dengan sesama manusia yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk. 
3.  Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi, dalam Sardiman 
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk 
motivasi jasmaniah seperti misalnya refleks, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang 
termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
4.  Motivasi intrinsik dan ekstrinsik  
a) Motivasi intrinsik.  
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. 
b) Motivasi ekstrinsik. 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan  berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar.
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6. Jenis- jenis Motivasi  
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Menurut Veithzal dan Ella Jauvani Sagala dalam Eka Suhartini 
mengemukakan bahwa apabila seseorang pimpinan diberikan penjelasan tentang 
falsafah motivasi positif biasanya akan meminta bukti kongkret dan contohnya. 
Penggunaan motivasi yang bersifat positif lebih memerlukan tingkat kemampuan 
yang cukup tinggi daripada penggunaan motivasi negatif. Setiap individu berbeda 
antara satu dengan yang lain. Karena itu, setiap pemimpin harus mempelajari setiap 
perilaku bawahannya agar bisa menggunakan motivasi yang tepat dan cocok. 
Motivasi terdiri dari : 
a) Motivasi bersifat positif, terdiri dari : 
1. Penghargaan terhadap karyawan 
Cara ini sering terabaikan sebagai alat motivasi yang sangat berguna. 
Kebanyakan manusia senang menerima pengakuan terhadap karyawan yang 
diselesaikannya dengan baik. Berdiam diri saja tidak cukup, terutama apabila 
karyawan baik dihargai tanpa komentar, sementara karyawan jelek selalu diberikan 
teguran. Pimpinan tentu saja tidak bisa memberikan pujian untuk siapa saja dan 
karyawan apa saja. Bagaimanapun penghargaan diselesaikan dengan baik akan 
menyenangkan perasaan karyawan tersebut. 
2. Komunikasi dan informasi  
Kebanyakan orang ingin mengetahui latar belakang atau alasan suatu 
tindakan. Hal ini banyak diabaikan oleh para manajer dalam praktik sehari-hari, pada 
umumnya manajer cenderung berpikir hanya  tentang imbalan atau uang yang pantas 





kebutuhan pentingnya  akan informasi, maka pemberian informasi tentang mengapa 
suatu tindakan yang diberikan bisa menjadi motivasi yang negatif.  
3. Persaingan partisipasi dan kebanggaan  
Pada umumnya, setiap orang senang bersaing secara sehat, fair dan jujur. 
Sikap dasar ini biasa dimanfaatkan oleh para pemimpin dengan memberikan stimulus 
atau motivasi persaingan  yang sehat dalam menjalankan tugasnya, pemberian hadia 
untuk yang menang merupakan bentuk motivasi positif. 
b) Motivasi bersifat negatif 
Menurut Hasibuan dalam Eka Suhartini menyatakan bahwa motivasi negatif 
maksudnya adalah seorang manajer yang sedang memotivasi bawahannya dengan 
cara standar mereka dengan memberikan hukuman/ sanksi. Dengan motivasi negatif, 
diharapkan dapat meningkat semangat kerja karyawan dalam jangka pendek karena 
merasa takut dihukum atau dikenakan sanksi, namun hal ini justru dapat 
menimbulkan efek yang tidak baik untuk jangka panjangnya.
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7. Prinsip-Prinsip Motivasi Kerja 
 Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja pegawai, yaitu: 
a. Prinsip partisipasi 
Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut 
berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pimpinan. 
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b. Prinsip komunikasi 
Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
usaha pencepaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih mudah 
dimotivasi kerjanya. 
c. Prinsip mengakui andil bawahan 
Pemimpin mengakui bahwa bawahan mempunyai andil di dalam usaha 
pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut pegawai akan lebih mudah 
dimotivasi kerjanya. 
d. Prinsip pendelegasian wewenang 
 Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada pegawai 
bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang 
dilakukannya, akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin. 
e. Prinsip memberi perhatian 
Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai 
bawahan, akan memotivasi bekerja apa yang diharapkan oleh pemimpin.
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Adapun yang harus diperhatikan dalam motivasi kerja yakni kinerja 
pegawainya, dimana kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 
atau kemampuan kerja.
26
 Sulistiyani dan Rosidah menyatakan bahwa kinerja 
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seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang 
dapat dinilai dari hasil kerjanya.
27
  
Dale Yoder dalam Ambar Teguh Sulistiyani, mendefinisikan penilaian kinerja 
sebagai prosedur yang formal dilakukan di dalam organisasi untuk mengevaluasi 
pegawai dan sumbangan serta kepentingan bagi pegawai.
28
 
Kinerja diartikan kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 




Berdasarkan pengertian-pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, 
dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik itu secara kualitas 
maupun kuantitas yang telah dicapai pegawai, dalam menjalankan tugas-tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut 
disesuaikan dengan hasil kerja yang diharapkan organisasi, melalui kriteria-kriteria 
atau standar kinerja pegawai yang berlaku dalam organisasi sehingga dapat 
meningkatkan motivasi. 
Adapun tujuan kinerja pegawai menurut Rivai (2009:549): 
1) Untuk perbaikan hasil kinerja pegawai, baik secara kualitas ataupun 
kuantitas. 
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2) Memberikan pengetahuan baru dimana akan membantu pegawai dalam 
memecahan masalah yang kompleks, dengan serangkaian aktivitas yang 
terbatas dan teratur, melalui tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan 
organisasi. 




Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: 
a. Faktor individu, yaitu kemampuan dan keterampilan (mental dan fisik), 
latar belakang (pengalaman, keluarga, dst), dan demografis (umur, asal 
usul). 
b. Faktor organisasi, adalah sumber daya, kepemimpinan, imbalan 
(kompensasi), struktur organisasi, dan diskripsi pekerjaan (job 
description). 




Adapun indikator kinerja pegawai yakni kinerja pegawai secara objektif dan 
akurat dapat dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kinerja. Pengukuran tersebut berarti 
memberi kesempatan bagi para pegawai untuk mengetahui tingkat kinerja mereka. 
Memudahkan pengkajian kinerja pegawai, lebih lanjut Mitchel dalam buku 
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Sedarmayanti yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas 
Kerja, mengemukakan indikator-indikator kinerja yaitu sebagai berikut : 
1. Kualitas Kerja (Quality of work) 
2. Ketetapan Waktu (Pomptnees) 
3. Inisiatif (Initiative) 




Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mendapatkan kinerja pegawai yang optimal yang menjadi tujuan organisasi harus 
memperhatikan aspek-aspek kualitas pekerjaan, ketetapan waktu, inisiatif, 
kemampuan serta komunikasi. 
                                                          
32
 Sedarmayanti. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: Mandar Maju, 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menganalisa hasil penelitian 
dengan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Penelitian akan dilaksanakan di 
SMPN 20 Simbang-Maros. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan pegawai di SMPN 20 
Simbang-Maros yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang berkaitan 
dengan lokasi penelitian yang  telah ditetapkan untuk dipelajari dan disimpulkan. 
Oleh karena populasi relatif kecil atau kurang dari 100 orang, maka penentuan 
pengambilan sampel  pada penelitian ini adalah sampel jenuh dengan jumlah 6 orang. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan penulis untuk 
mengetahui pengaruh linkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai tata usaha di 
SMPN 20 Simbang-Maros, dengan menggunakan metode yang dianggap mempunyai 
kriteria sebagai suatu riset dan sarat dengan nilai keilmiahan. Penggunaan metode 
dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan menganalisis kebutuhan dan 
kompetensi penulis sendiri tanpa bermaksud mengurangi metode yang berlaku. 
Selanjutnya penulis akan menggunakan tiga tahapan dalam metode 








Tahap ini adalah tahap awal memulai suatu kegiatan sebelum penulis terjun 
ke lapangan untuk mengumpulkan data, yakni meliputi kegiatan-kegiatan 
administrasi yang bersifat teknis seperti mengajukan judul, membuat proposal skripsi 
serta mengurus surat izin penelitian yang bermula dari rekomendasi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan,  yang selanjutnya diteruskan ke Badan Kordinasi Penanaman 
Modal daerah Provinsi Sulawesi Selatan (BKPMD), kemudian dari BKPMD 
diberikan surat pengantar untuk di teruskan kepada pemerintah kab. Maros, setelah 
dari pemerintah kab. Maros memberikan surat izin penelitian kepada penulis untuk 
melakukan penelitian di SMPN 20 Simbang-Maros yang menjadi lokasi penelitan.  
b. Pelaksanaan 
Adapun metode yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu dengan melakukan pen
elitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit, yakni dengan menggunakan 
instrumen penelitian  sebagaimana yang telah dijelaskan dibagian instrumen 
penelitian diatas, yakni; wawancara dan angket.  Disamping itu sebagai bagian dari 
kegiatan pengumpulan data, penulis juga menelaah berbagai sumber referensi yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini merupakan proses penelusuran 
terhadap berbagai teori yang ada relevansinya  dengan permasalahan yang diteliti 
dilapangan.  
Adapun tahap pelaksanaan pengumpulan data penelitian sebagai berikut: 
1. Memberikan instrumen berupa angket kepada para responden untuk diisi. 





c. Tahap Penyusunan laporan hasil penelitian. 
Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang 
disusun secara sistematis. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk instrumen penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu: 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data pengaruh lingkunga kerja 
terhadap motivasi kerja pegawai tata usaha. Dalam penelitian ini yang diwawancarai 
adalah  Kepala Sekolah, Pegawai tata usaha. 
2. Angket (Kuesioner) 
Angket yang berisi pernyataan yang langsung disebarkan kepada personil 
sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Angket digunakan untuk memperoleh data 
mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai tata usaha. 
Bentuk angket yang disebarkan adalah angket langsung yang bersifat tertutup dengan 











E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif digunanakan untuk menganalisa data hasil angket variabel 
lingkungan kerja dan variabel motivasi kerja melalui langkah-langkah sebagai berikut 
berikut: 
a. Menghitung rentang kelas dengan rumus 
R = data tertinggi-data terendah  
b. Menghitung banyak kelas (K) dengan aturan Sturges yaitu: 
K = 1 + 3.3 Log n (dengan  n = banyaknya sampel) 




  (dengan R= rentang kelas, dan K= banyaknya kelas)  
d. Menghitung rata-rata variabel dengan rumus: 
  ̅  
∑    
∑   
 
e. Menghitung  standar deviasi dengan rumus: 
   
√∑    
   
 ∑      
 
   
 
f. Menghitung  Frekuensi relatif (%) dengan rumus: 
      
  
 





g. Interpretasi skor responden dengan menggunakan 3 kategori diagnosis sebagai 
berikut: 
Keterangan Kategorisasi 
X < ( - 1,0  ) Rendah 
( - 1,0  )               Sedang 
(  + 1,0  )   X Tinggi 
(sumber: Saifuddin Aswar, Skala Psikologi).
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2. Analisis Inferensial  
Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 
hubungan/pengaruh antara variabel lingkungan kerja terhadap variabel motivasi kerja. 
Untuk menyatakan ada atau tidaknya pengaruh tersebut dilakukan  langkah-langkah 
sebagai berikut:  
Menghitung nilai r dengan rumus: 
   =
∑  
√ ∑    ∑  
  …..2 
a. Uji signifikansi dengan taraf signifikan        
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian 
1. Gambaran keadaan SMPN 20 Simbang-Maros 
Kabupaten yang ada diprovinsi Sulawesi Selatan merupakan daerah yang 
memiliki letak yang cukup strategis karena berbatasan langsung dengan ibu kota 
propinsi Sulawesi selatan Makassar. Tersedianya sarana pendidikan yang memadai 
adalah keharusan bagi Pemerintah Kabupaten Maros, guna mewujudkan masyarakat 
yang mempunyai kualitas daya saing. Kabupaten Maros yang telah memiliki sarana 
pendidikan, dari jenjang pendidikan dasar sampai pada jenjang pendidikan tinggi, 
baik lembaga pendidikan yang sifatnya milik pemerintah dan maupun lembaga 
pendidikan milik swasta yayasan. Salah satu lembaga pendidikan yang ada di 
Kabupaten Maros, khususnya di Kecamatan Simbang di SMPN 20 Simbang-Maros. 
Awal berdirinya SMPN 20 Simbang-Maros pada tahun 1999, dan dibuka 
sejak tahun 1997, sekolah ini terletak di kecamatan Simbang Kabupaten Maros 
tepatnya di desa Simbang Dusun Garantiga. Jarak dari kota Maros kurang lebih 15 
kilometer , luas sekolah 14998 m
2
.  Kondisi sekolah di SMPN 20 Simbang-Maros 
cukup memadai dengan memiliki 12 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
laboratoriumi IPA ,ruang laboratorium bahasa/TIK, ruang UKS, ruang guru,  






2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
a. Visi 
“Berprestasi, berbudaya, berimtaq, dan berwawasan lingkungan”. 
b. Misi 
1) Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik. 
2) Mengembangkan kompetensi guru yang berkaitan dalam bidang studi 
keterampilan mengajar, dan penulisan karya ilmiah. 
3) Memberikan teladan kepada seluruh siswa terhadap kebiasaan hidup 
bersih dan peduli lingkungan. 
4) Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana. 
5) Melaksanakan pembelajaran baca tulis Alqur’an secara berkesinambungan 
dari kelas VII sampai kelas IX. 
6) Mengembangkan kegiatan bidang akademik dan non akademik. 
7) Menciptakan sekolah yang sehat, asri, dan nyaman. 
c. Tujuan Sekolah 
1) Terlaksananya Guru yang memiliki komitmen dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis CTL. 
2) Meningkatnya kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan dibuktikan 
dengan telah mengikuti pelatihan dan Workshop. 
3) Meningkatnya kesadaran siswa dalam melaksanakan kebiasaan hidup 
bersih, dan peduli lingkungan. 
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4) Tercapainya Siswa yang memiliki keterampilan mengoperasikan 
komputer. 
5) Meningkatnya kemampuan siswa menulis dan menghafal Al-Qur’an.  
6) Terbinanya siswa melalui jalur-jalur pembinaan kesiswaan dalam kegiatan 
perlombaan dan kejuaraan yang bersifat akademik maupun non-akademik. 
7) Terciptanya sekolah yang memiliki penghijauan dan taman sekolah. 
3. Keadaan Peserta Didik 
TABEL 1: Jumlah Peserta Didik Tahun Ajaran 2015/2016 
Jumlah Peserta Didik 
L P Total 
109 93 202 
    
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Abd. Haris 
L 
2 Abdul Salam 
L 






















13 Amri Ramadan 
L 


































30 Asriyadi Basrah 
L 
31 Asri Maulana 
L 
32 Awal Bahari 
L 


























45 Dedi Tetta 
L 
46 Eko Wahyudi 
L 


















































70 Muhammad Ikhsan 
L 
71 Ipa Rasman 
L 




74 Irfan Saputra 
L 








78 Kusuma Bahtiar 
L 




















87 Muhammad Iqbal 
L 





















M. Rezki Anugrah 
Pratama 
L 
97 M. Saleh 
L 








102 Muh. Agus 
L 
103 Muh. Ichsan Abdullah 
L 
104 Muh. Rais 
L 
105 Muh. Rizal 
L 
106 Muh. Saleh 
L 
107 Muh. Sulfikar 
L 






















118 Nita Ayu Piani 
P 
119 Lestari K. 
P 
120 Sukmawati T. 
P 




















130 Zahra iriani 
P 
































146 Eka Pratiwi 
P 
147 Hismala Basri 
P 




















157 Sri Andini 
P 






161 Rahmi Pertiwi 
P 






165 Rismawati R. 
P 
166 Nirmala Sari 
P 
167 Rosdiana Ibrahim 
P 
168 Tika Putri 
P 






















179 Dewi puspita Sari 
P 




















189 Dian Reskiy 
P 
190 Ernawati Yahya 
P 












197 Sitti Fatimah 
P 
198 Sitti Rahma 
P 








202 Intan Sriani 
P 
 
TABEL 2: Siswa Menurut Usia 
Usia L P Total 
< 13 TAHUN  24 23 47 
13 - 15 TAHUN  84 69 153 
> 15 TAHUN  1 1 2 
Total 109 93 202 
 
TABEL 3: Siswa Menurut Penghasilan Orang Tua 
Penghasilan L P Total 
Tidak di isi 0 0 0 
Kurang dari Rp. 500,000 16 11 27 
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 61 61 122 
Rp. 1,000,000 - Rp. 
1,999,999 29 17 46 
Rp. 2,000,000 - Rp. 
4,999,999 3 4 7 
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Rp. 5,000,000 - Rp. 
20,000,000 0 0 0 
Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0 
Total 109 93 202 
 
4. Keadaan Guru dan Staf di SMPN 20 Simbang-Maros 
TABEL 4: Keadaan Guru dan Staf di SMPN 20 Simbang-Maros 
No Nama Mengajar/Tugas Jabatan 
1 Anshar, S.pd Sejarah Kepala Sekolah 
2 Akbar, S.Pd Geografi Wakil Kepala 
Sekolah 




4 Andi Hasmiaty Hasyim, 
S.Pd 
PKN PNS 
5 Abdul Rahman, S.Pd TIK Guru Honor 
6 Askari, S.Pd Keterampilan PNS 
7 Faridhah, M.Pd Biologi PNS 
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8 Hambali, M.Pd Matematika PNS 
9 Hasriati, S.Pd.I Pendidikan Agama 
Islam 
PNS 
10 Heriani, A.Md Seni Budaya PNS 
11 Herianti, S.Pd IPS Guru Honor 
12 Herlinah, S.Pd Fisika PNS 
13 Ibrahim, S.Pd Bahasa Indonesia PNS 
14 Ibrahim, S.Pd Bahasa Indonesia Tenaga Honor 
15 Kasipah, S.Pd Pkn PNS 
16 Misbahuddin, S.Pd Matematika PNS 
17 Muh. Arbil, S.Pd Penjaskes PNS 
18 Muhammad Saleh, S.Pd Pendidikan Agama 
Islam 
PNS 
19 Muhammad Salman, S.Pd.I Pendidikan Agama 
Islam 
PNS 
20 Nur 'Aeni, S.Pd Matematika Guru Honor 
21 Nurbaya, M.Pd Bahasa Indonesia PNS 
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24 Risnawati, A.Md Pustakawan Tenaga Honor 
Sekolah 
25 Rosmawati, M.Pd Bahasa Inggris PNS 
26 Suryani, S.Ag Bahasa Inggris PNS 
27 Syamsul, S.Pd Bahasa Inggris PNS 
28 Tobba Lainnya Tenaga Honor 
Sekolah 
Sumber data: Ruang Tata Usaha SMPN 20 Simbang-Maros 
5. Sarana dan Prasarana 
TABEL 5: Sarana dan Prasana di SMPN 20 Simbang-Maros 
No Jenis Fasilitas Jumlah Keterangan 
1 Ruang kepala sekolah 1 buah Baik 
2 Ruang wakasek 1 buah Baik 
3 Ruang Guru 1 buah Baik 
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4 Ruang belajar  1 buah Baik 
5 Ruang perpustakaan  1 buah Baik 
6 Ruang tata usaha  1 buah  Baik 
7 Ruang olahraga 1 buah Kurang baik  
8 Ruang laboratorium  2 buah  Baik 
9 Ruang serbaguna/ aulah 1 buah Baik 
10 Ruang uks 1 buah Baik 
11 Mushallah 1 buah Baik 
12 Wc/ kamar mandi Guru 2 buah Baik 
13 Wc/ kamar mandi siswa 3 buah Baik 










B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitan Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja 
Pegawai Tata Usaha di SMPN 20 Simbang-Maros, sebagai berikut: 
1. Gambaran Lingkungan Kerja di SMPN 20 Simbang-Maros 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 6 responden tentang Lingkungan 
Kerja dihasilkan rangkuman data sebagai berikut: 






















Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan skor tertinggi yang digunakan = 47, 
dan skor terendah = 37 dari jumlah sampel n)= 6 
1) Rentang kelas R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 47-37= 10 
2) Jumlah Interval Kelas 
 K  = 1 + 3,3 log n. 
  = 1 + 3,3 log 6 
  = 1 + 3.3 0,77 
  = 1 + 4,07 
  = 5,07=5 








 = 2 








Tabel 7: Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Lingkungan Kerja di SMPN 20 
Simbang-Maros 
Interval Tabulasi Frekuensi 
37-38 II 2 
39-40 I 1 
41-42 II 2 
43-44 - 0 
45-47 I 1 
Jumlah 6 
 
5) Menghitung rata-rata 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi 














1722.25 83 3444.5 
43-44 0 
43.5 









 243.5 9933.25 
 
Rata-rata  ̅  
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 = 40.58 = 41 
 
6) Standar Deviasi    
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   √      = 3.2 = 3 
7) Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala lingkungan kerja dalam 3 kategori diagnosis 






Tabel 13: Interprestasi Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha 
N
o 
Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentas
e 
Ket. 
1 X <  - 1,0  ) X <38 1 17% Rendah 
2  - 1,0  )              38     4 66% Sedang 
3   + 1,0  )   X   44 1 17% Tinggi 
Jumlah 6 100%  
 
 





Hasil analisis kategori diatas menunjukkan bahwa sebanyak 1 responden 
menilai lingkungan kerja masih rendah dengan persentase sebesar 17%, selanjutnya 
sebanyak 4 responden menilai lingkungan kerja  berada pada kategori sedang dengan 
persentase 66% dan 1 responden menilai lingkungan kerja berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 17%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  lingkungan 
kerja di SMPN 20 Simbang-Maros berada pada kategori sedang.  
2. Gambaran Motivasi Kerja di SMPN 20 Simbang-Maros 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 6 responden tentang motivasi kerja 




38 44 X 
Rendah Sedang Tinggi 
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  sumber: Data primer) 
Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan skor tertinggi yang digunakan = 47, 
dan skor terendah = 36 dari jumlah sampel n)= 6 
1) Rentang kelas R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 47-36 = 11 
2) Jumlah Interval Kelas 
 K  = 1 + 3,3 log n. 
  = 1 + 3,3 log 6 
  = 1 + 3.3 0,77) 
  = 1 + 4,07 
  = 5,07=5 
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 = 2.2 = 2 
4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha di 
SMPN 20 Simbang-Maros 
Tabel 11: Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Motivasi Kerja Pegawai 
Tata Usaha di  SMPN 20 Simbang-Maros 
Interval Tabulasi Frekuensi 
36-37 I 1 
38-39 I 1 
40-41 II 2 
42-43 I 1 
44-47 I 1 
Jumlah 6 
 
5) Menghitung rata-rata 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi 


















1640.25 81 3280.5 
42-43 1 
42.5 
1806.25 42.5 1806.25 
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7) Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha dalam 3 
kategori diagnosis mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan 
interpretasi skor sebagai berikut: 
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Tabel 13: Interprestasi Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha 
N
o 
Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentas
e 
Ket. 
1 X <  - 1,0  ) X <38 1 17% Rendah 
2  - 1,0  )              38     4 66% Sedang 
3   + 1,0  )   X   44 1 17% Tinggi 
Jumlah 6 100%  





Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 responden 
menilai Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha masih rendah dengan persentase sebesar 
17%, selanjutnya sebanyak 4 responden menilai Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha 
berada pada kategori sedang dengan persentase 66% dan 1 responden menilai 
Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha  berada pada kategori tinggi dengan persentase 
17%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja Pegawai Tata 
Usaha berada pada kategori Sedang. 
3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha di 
SMPN 20 Simbang-Maros 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian  ini berbunyi: “ada 
pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja dengan Motivasi Kerja Pegawai 
Tata Usaha di SMPN 20 Simbang-Maros”. Untuk menguji hipotesis tersebut 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
38 44 X 
Rendah Sedang Tinggi 
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a. Membuat tabel penolong 
Tabel 14: Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh Lingkungan Kerja 
Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha di SMPN 20 Simbang-Maros 
No X Y       XY 
R-1 
37 42 
1369 1764 1554 
R-2 
40 36 
1600 1296 1440 
R-3 
38 39 
1444 1521 1872 
R-4 
41 40 
1681 1600 1640 
R-5 
42 47 
1764 2209 1974 
R-6 
47 41 
2209 1681 1927 
Jumlah 
Total 
∑      ∑ =245 
10067 10071 10407 
 
b. Menghitung nilai r 
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c. Taraf Signifikansi yaitu        
Untuk menguji signifikansi hasil pengaruh yang diperoleh dari korelasi 
product moment  tersebut, maka kriteria  pengujian signifikansi sebagai berikut: 
   : Tidak signifikan 
   : Signifikan 
Tabel 15 : Nilai – Nilai Product Moment 
 
( Prof. Dr. Sugiyono : Metode Penelitian Pendidikan ) 
Jika                  maka    ditolak atau korelasinya tidak signifikan. Dan 
jika                 maka    diterima atau korelasinya signifikan. Dengan 
demikian, dari table untuk taraf signifikan        dengan n=6, dari tabel r kritis 
Pearson dihasilkan nilai       = 0,811. Ternyata 0,811  1,033, maka disimpulkan 






3 0,997 0,999 
4 0,950 0,990 
5 0,878 0,959 
6 0,811 0,917 
7 0,754 0,874 




Hasil analisis deskriptif lingkungan kerja  menunjukkan bahwa sebanyak 1 
responden menilai lingkungan kerja  masih rendah dengan persentase sebesar 17%, 
selanjutnya sebanyak 4 responden menilai lingkungan kerja  berada pada kategori 
sedang dengan persentase 66% dan 1 responden menilai lingkungan kerja berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 17%. Sedangkan hasil analisis deskriptif 
partisipasi motivasi kerja pegawai tata usaha menunjukkan bahwa sebanyak 1 
responden menilai Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha masih rendah dengan 
persentase sebesar 17%, selanjutnya sebanyak 4 responden menilai Motivasi Kerja 
Pegawai Tata Usaha berada pada kategori sedang dengan persentase 66% dan 1 
responden menilai Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha  berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 17%.  
Lingkungan kerja sangat besar pengaruhnya pada kinerja pegawai, jika 
demikian maka pihak manajemen harus bisa membuat lingkungan kerja senyaman 
mungkin. Kenyamana lingkungan kerja bisa tercipta dari kondisi fisik ruangan dan 
juga suasana hati semua pegawai. Lingkungan fisik dalam suatu lembaga pendidikan 
yang baik akan berpengaruh pada hasil pekerjaan pegawai tata usaha. 
Jika ruang kerja pegawai tata usaha sangat nyaman, mereka tentu akan senang 
menyelesaikan pekerjaan mereka. Sedangkan suasana hati para pegawai tata usaha 
yang damai dan tidak ada perselisihan diantara mereka, hal ini bisa membuat mereka 
merasa betah bekerja.  
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Lingkungan kerja akan berpengaruh besar terhadap motivasi pegawai tata 
usaha, bahkan motivasi akan berubah-ubah sesuai dengan lingkungan kerjanya. Dapat 
disimpulkan dari ilustrasi ini, jika lingkungan kerja sangat nyaman, semua pegawai 
tata usaha bisa bekerja sama dengan baik, maka motivasi kerja pegawai tata usaha 
juga akan meningkat bahkan mereka akan terus termotivasi untuk meningkatkan 
kinerja untuk lembaga pendidikan. Sebaliknya, jika kondisi ruangan kantor kotor, 
kurang nyaman dan panas, hal ini akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai tata 
usaha. 
Mutu lingkungan harus ditingkatkan demikian juga dengan motivasi pegawai 
tata usaha, lembaga pendidikan harus terus menerus meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dan juga menciptakan kondisi lingkungan kerja senyaman mungkin. 
Pegawai tata usaha membutuhkan kenyamanan kerja, bukan hanya gaji yang tinggi. 
Lingkungan kerja yang sesuai dengan keinginan pegawai tata usaha, hal ini membuat 
motivasi kerja mereka semakin tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik 
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap motivasi kerja pegawai tata usaha 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Teori tersebut dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan yaitu pengaruh lingkunagn kerja di SMPN 20 Simbang-
Maros, berada pada kategori sedang (66%) mengakibatkan motivasi kerja pegawai 
tata usaha pada kategori sedang yaitu (66%). 
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Selain itu, nilai     sebesar 1,033 bila dikonsultasikan pada pedoman 
interpretasi koefesien korelasi menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y berada pada kategori sangat kuat. Dengan demikian, Lingkungan Kerja 
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap motivasi kerja pegawai tata usaha. 
Signifikan        dengan n=6, dari tabel r kritis Pearson dihasilkan nilai. 
Pearson dihasilkan nilai       = 0,811. Ternyata 0,811  1,033, maka disimpulkan 











Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap 
motivasi kerja pegawai tata usaha di SMPN 20 Simbang-Maros, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif lingkungan kerja  
menunjukkan bahwa sebanyak 1 responden menilai lingkungan kerja  masih 
rendah dengan persentase sebesar 17%, selanjutnya sebanyak 4 responden 
menilai lingkungan kerja  berada pada kategori sedang dengan persentase 
66% dan 1 responden menilai lingkungan kerja berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 17%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  
lingkungan kerja di SMPN 20 Simbang-Maros berada pada kategori Sedang.  
2. Hasil analisis deskriptif partisipasi motivasi kerja pegawai tata usaha 
menunjukkan bahwa sebanyak 1 responden menilai Motivasi Kerja Pegawai 
Tata Usaha masih rendah dengan persentase sebesar 17%, selanjutnya 
sebanyak 4 responden menilai Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha berada 
pada kategori sedang dengan persentase 66% dan 1 responden menilai 
Motivasi Kerja Pegawai Tata Usaha  berada pada kategori tinggi dengan 






pegawai tata usaha di SMPN 20 Simbang-Maros berada pada kategori 
Sedang.  
3. Berdasarkan data yang diperoleh pengaruh lingkungan kerja terhadap 
motivasi kerja pegawai tata usaha di SMPN 20 Simbang-Maros, dari hasil 
perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh sangat kuat  sebesar 
1,033 antara lingkungan kerja dengan motivasi kerja staf tata usaha di SMPN 
20 Simbang-Maros. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis mengemukakan 
saran bahwa sebaiknya dalam lembaga pendidikan lebih meningkatkan perhatian 
terhadap lingkungan kerja sebab lingkungan kerja yang baik dapat memberikan 
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